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ABSTRAK 

 

 

Fraud sebagai kecurangan yang merugikan orang lain dan melanggar hukum. 

Jumlah kasus maupun kerugian yang terjadi akibat fraud, terlebih sektor publik 

semakin meningkat tiap tahunnya. Telah ditemukan banyak cara untuk 

memberantas fraud antara lain melalui deteksi fraud. Penelitian ini bertujuan 

menguji peran whistleblowing dan pemeriksaan investigatif, yang membagi 

pemeriksaan investigatif menjadi dua tahapan yaitu praperencanaan pemeriksaan 

dan pelaksanaan pemeriksaan dalam mendeteksi fraud. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu kualitatif dengan teknik pengambilan data menggunakan semi 

structure interview. Pengumpulan data berupa wawancara dengan informan yaitu 

pemeriksa pada Badan Pemeriksa Keuangan di Auditorat Unit Investigasi 

sebanyak 15 orang. Analisis data penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi 

NVivo 11. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa whistleblowing efektif dalam 

mendeteksi fraud namun pelaksanaannya pada institusi pemerintah belum 

maksimal. Untuk variabel praperencanaan pemeriksaan investigatif dan 

pelaksanaan pemeriksaan investigatif dinilai efektif dalam mendeteksi fraud. 

Sedangkan  sumber informasi yang berasal dari whistleblowing berperan dalam 

pelaksanaan pemeriksaan investigatif namun kurang berperan dalam 

praperencanaan pemeriksaan investigatif.  

 

Kata Kunci: Whistleblowing, praperencanaan pemeriksaan investigatif, 

pelaksanaan pemeriksaan investigatif, dan  deteksi fraud 
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ABSTRACT 

 

Fraud defined as dishonest act that causes losses and illegal. The number of cases 

and losses caused by fraud, especially related to public services is on the rise 

every year. Many preventive and enforcement acts have already been performed 

for example fraud detection. This research aims at developing a model to detect 

an ongoing or existing fraud, including the factors which influence the detection 

of the fraud. Furthermore, it also asses the influence of whistleblowing on the 

investigative audit which is divided into two steps, pre-planning and 

implementation. This research use qualitative method and semi structure 

interview as data analysis technique. Data collecting gained by interviewing 15 

informan from Badan Pemeriksa Keuangan at Investigation Unit. Application that 

used in this research is NVivo 11 to support data analysis. The result of this 

research is whistleblowing has a role in fraud detection but the implementation in 

government institution still need improvement. Investigative audit preplaning and 

implementing also effevtive in fraud detection. Source of information come from 

whistleblowing has a role in investigative audit implementing but less role in 

investigative audit preplanning. 

 

Keywords : Whistleblowing, Investigative audit preplanning, Investigative audit 

implementing, Fraud detection. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


